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ABSTRACT

Fine motor skills are seen as important for AUD because they can create experiences that can
arouse self-confidence and positive attitudes for optimal child development. Fine motor skills
for AUD can be improved using meronce through newsprint waste media. From observations
and observations, it is known that Group B TK PGRI Ciketug students lacked their creativity in
meronce activities. This is seen from the work of students who are on average the same as the
example given by the supervisor. This study aims to determine the fine motor development of
children through the use of newspaper waste media in Group B at TK PGRI Ciketug. This type
of research is PTK. The research was conducted at TK PGRI Ciketug including research sub-
jects, namely Group B students of 20 children. The object of research is fine motor skills. Data
collection techniques include observation and documentation. The data analysis technique was
carried out in a quantitative descriptive manner. This research was conducted in 2 cycles. From
the results of the study, the increase of Prasiklus, Cycle I and Cycle II respectively. In the pre-
cycle stage there were 4 children (20%) who could categorize well, in cycle I there was 13 chil-
dren (65%) who could categorize well, and then in cycle II, there were 18 children (90%) cate-
gorized as good.

Keywords: Fine Motor Ability, Meronce Activity, Waste Newspaper.

ABSTRAK

Kemampuan motorik halus dipandang penting bagi AUD dikarenakan dapat menciptakan pen-
galaman yang dapatmembangkitkan rasa percaya diri dan sikap positif untuk perkembangan
anak secara optimal.Motorik halus untuk AUD dapat ditingkatkan dengan cara kegiatan
meronce melalui media limbah kertas koran. Dari hasil pengamatan dan observasi, diketahui
siswa Kelompok B TK PGRI Ciketug kurang menunjukkan kreatifitasnya dalam kegiatan
meronce. Hal tersebut dilihat dari hasil karya siswa yang rata-rata sama dengan contoh yang
diberikan pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan motorik halus
anak melalui pemanfaatan media limbah kertas koran pada Kelompok B di TK PGRI Ciketug.
Jenis penelitian ini merupakan PTK. Penelitian ini dilakukan di TK PGRI Ciketug meliputi sub-
jek peneliti yaitu siswa Kelompok B sejumlah 20 anak. Objek penelitian adalah kemampuan
motorik halus. Teknik pengumpulan data meliputi observasidan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Dari
hasil penelitian memperlikhatkan peningkatan dari Prasiklus, Siklus I dan Siklus II secara bertu-
rut-turut. Pada tahap prasiklus terdapat 4 anak (20%) yang dapat meronce dikategorikanbaik,
pada siklus I terdapat 13 anak (65%) yang dapat meronce dikategorikan baik, dan selanjutnya
pada siklus II terdapat 18 anak (90%) dikategorikan baik.

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Kegiatan Meronce, Limbah Kertas Koran
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PENDAHULUAN

Pendidikan di masa usia dini
adalah pendidikan yang penting untuk
anak dalam menerima perkembangan
dan pertumbuhannya dan hal tersebut
adalah proses alami yang terjadi dalam
diri manusia, sejak dalam kandungan
sampai akhir hayat

Usia prasekolah adalah masa
perkembangan untuk keberlangsungan
manusia. Pada masa ini keseluruhan
manusia terbentuk, bukan hanya aspek
kecerdasan yang terbentuk, kecakapan
psikis yang mendasar dan dinamai seba-
gal masa golden age. Jika tumbuh kem-
bag ini dirangsang maka akan tercapai.
Aspek perkembangan motorik meru-
pakan aspek yang dapat menumbuhkan
perkembangan yang lain. (Sudaryanti,
Sahara & Rohmalina, 2018).

Untuk menfasilitasi semua kebu-
tuhan pendidikan anak, orang tua hen-
daknya memasukkan anaknya kedunia
pendidikan formal yaitu salah satunya di
PAUD atau Taman Kanak-Kanak (TK).
Bidang pengembangan di PAUD atau
TK sebagai kelanjutan dari pengemban-
gan pendidikan anak dalam keluarga
meliputi : pembiasaan perilaku yaitu
moral dan nilai-nilai agama serta sosial
emosianal dan kemandirian. Dan bentuk
kemampuan dasar meliputi kemampuan
berbahasa, kemampuan kognitif, ke-
mampuan motorik kasar, kemampuan
motorik halus, serta fisik kesehatan. Se-
mua aspek tersebut adalah aspek men-
dasar dari pendidikan awal yang harus
dioptimalkan pengembangannya.

Aspek kemampuan fisik motorik
terdapat 2 jenis, yakni kemampuan mo-
torik kasar dan motorik halus. Motorik
halus merupakan gerakan yang hanya
melibatkan bagian tubuh tertentu saja

dan hanya dilakukan dengan otot-otot
kecil (Asriandari, sumarni & Hasmalena,
2015).

Motorik halus adalah kemam-
puan anak beraktivitas dengan menggu-
nakan otot halus (kecil) seperti menulis,
meremas, meronce, menggambar,
menyusun balok dan memasukkan kel-
ereng (christiyaanti F.S, dkk, 2015).

Bedasarkan paparan di atas,
kegiatan yang sesuai untuk melatih ke-
mampuan motorik halus anak di-
antaranya dengan kegiatan meronce.
Karena meronce dapat dikatakan sebagai
suatu teknik membuat hiasan yang siap
pakai dari bahan manik-manik, biji-bi-
jian, dan bahan-bahan lainnya, yaitu
dengan cara merangkainya dengan be-
nang/senar (Sumanto: 2005).

Untuk menambah kreativitas
anak dalam mengembangkannya bisa
menggunakan bahan yang mudah didap-
at disekeliling kita atau barang bekas
atau limbah bisa dikembangkan menjadi
media belajar anak. Seperti halnya
kalender bekas, botol bekas, tutup botol,
kertas koran maupun majalah, plastik
dan lain-lain. Dengan menggunakan
barang bekas akan mengenalkan pada
anak bahwa barang bekas bisa diolah
menjadi barang baru dan dimanfaatkan
sebagai alat permainan media belajar
anak.

Berdasarkan keadaan dilapangan
bahwa di TK PGRI Ciketug masih ku-
rang berkembang kemampuan motorik
halusnya. Peneliti menemukan adanya
permasalahan dalam kegiatan meronce
yaitu dari segi konsep warna anak tidak
menyusun manik-manik sesuai dengan
warna yang telah ditentukan, tidak sesuai
dengan bentuk yang telah ditentukan,
serta tidak menyusun sesuai dengan uru-
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tan dan jumlah manik-manik yang telah
ditentukan oleh guru, serta kurangnya
kemandirian anak pada pelaksanakan
kegiatan meronce, selalu meminta ban-
tuan dari guru sehingga masih memer-
lukan perbaikan

Berdasarkan masalah diatas
peneliti bermaksud untuk memecahkan
masalah tersebut melalui PTK yang di-
harapkan dapat memberikan pendekatan,
pengalaman dalam mengaplikasikan
kegiatan meronce dengan media limbah
kertas koran agar anak lebih memahami
konsep warna, bentuk, urutan dan jum-
lah serta membantu memajukan kemam-
puan motorik halus anak melalui koordi-
nasi antara kedua mata dan kedua tangan
guna merangsang kemampuan motorik
halus anak agar lebih optimal (Yamin,
2013:101).

Peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul Peningkatkan
kemampuan motorik halus melalui
kegiatan meronce dengn nmedia limbah
kertas koran di TK PGRI Ciketug. Ada-

pun Penelitian ini dilaksanakan dengan tu-
juan untuk mengetahui perkembangan mo-
torik halus anak melalui pemanfaatan media
limbah kertas koran pada Kelompok B di
TK PGRI Ciketug.

METODOLOGI

Metode yang digunhakan dalam
penelitian ini yaitu PTK. Penelitian ini
merupakan salah satu usaha guru atau
pembimbing dalam bentuk berbagai
kegiatan yang dilaksanhakan sebagai
perbaikan serta meningkatkan kualitas
dan mutu pembelajaran didalam kelas
(Suharsimi, 2010). Jenis penelitian ini
dilakukan guru untuk mengembangkan
kualitas pembelajaran dikelas dan di-
fokuskan untuk memecahkan per-
masalahan meningkatkan kemampuan
motorik halus pada anak melalui

kegiatan meronce dengan memanfaatkan
limbah kertas koran. Penelitian ini dilak-
sanakan dengan guru pembimbing un-
tuk melaksanakan penelitian yang di-
harapkan dapat meningkatkan praktik
pembelajaran, menyumbang pada
pengembangan kaidah dan dapat
meningkatkan kualitas mutu guru.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
2 siklus, prosedur penelitian ini meng-
gunakan PTK. Model Tagart, yang
menyatakan bahwa setiap siklus PTK
terdiri dari 4 langkah.

I liml'.nk;l

I Refleksi | | Siklus | |

Observasi

Rencana Tindakan
I Refleks | [

Siklus 1 | I linlluhnl

Rencana Tindakan
Il

Siklus I ] [ ||hﬂl\.l'l]

Gambarl Model PTK
(Kemmis dan MC.Taggart, 1992 dalam
Hopkins 1993:48)

Data pada penelitian ini ditabu-
lasi dan dianalisis dengan menerapkan
metode deskripftif kualitatif. Teknis
analisis data deskriptif kualitatif meru-
pakan cara menganalisis, menggam-
barkan, dan meringkas berbagai kondisi,
situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil peninjauan
dan pengamatan mengenai masalah yang
diteliti yang terjadi di lapangan
(Winartha, 2006).
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Kriteria kelulusan minimum
adalah 75% Untuk menganalisis data
penelitian peneliti menggunakan rumus:

N

Keterangan :

P = Presentase

f = Jumlah Nilai yang diperoleh
N = Jumlah Nilai Maksimal

. (76-100%) : Sangat Baik

. (51-75%) : Baik

. (26-50%) : Cukup

. (0-25%) : Kurang

AW N~

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan dari hasil penga-
matan yang diawali dengan pra siklus,
siklus 1 dan 2 menunjukkan bahwa den-
gan aktivitas anak dalam meronce
memakai media limbah koran bekas da-
pat meningkatkan aspek motorik halus
anak di TK PGRI Ciketug. Berbagai
kegunaan yang bisa diperoleh dari
kegiatan meronce antara lain, menum-
buhkan kemampuan anak dalam melatih
konsentrasi, ketekunan, daya cipta atau
kreatifitas anak.

Penerapan kegiatan meronce
dengan media limbah kertas koran ini
sangat beragam perkembangan motorik
halusnya. Hal ini beralasan karena anak
mempunyai perkembangan aktivitas mo-
torik halus yang berbeda-beda. Pem-
bimbing mengenalkan kegiatan meronce
dengan cara menjelaskan apa itu
kegiatan meronce dan apa sajakah bahan
yang diperlukan dan digunakan. Pem-
bimbing didalam ruangan kelas menge-
nalkan dan mendeskripsikan macam-
macam bahan dari limbah untuk
meronce, seperti benang, kertas koran
bekas , kalender bekas, kardus bekas dan

sedotan minuman. Selanjutkan peserta
didik atau anak mulai mencoba mem-
praktikkan apa yang sudah diajarkan
oleh pembimbing.

Ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan terhadap kemampuan mo-
torik halus anak pada tiap-tiap siklus.
Adapun hasil penilaian diuraikan sebagai
berikut :

Tabel 1
Rekapitulasi Ketuntasan Anak
Dalam Kegiatan Meronce Menggunakan
Media Limbah Kertas Koran

No Keterangan Pra siklus Siklus I Siklus IT

1 Presentase 15% 55% 85%

Ketuntasan

Belum Belum tuntas Tuntas

tuntas

2 Kriteria

3 Kategori Kurang Baik Sangat

Baik

Diagram Ketuntasan

Pra siklus Siklus | Siklus Il

100%
75%
50%

25%

B Belum Tuntas Tuntas

Grafik 1
Hasil Perkembangan Kemampuan Mo-
torik Halus Kegiatan Meronce Menggu-
nakan Media Limbah Kertas Koran

Berdasarkan data yang didapat
hasil prasiklus adalah sebanyak 4 anak
(20%) dalam kategori berkembang san-
gat baik (BSB), dan sebanyak 16 anak
(80%) dalam kategori belum berkem-
bang (BB), pada siklus 1 sebanyak 13
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anak (65%) dari 20 anak memenuhi kat-
egori berkembang sangat baik (BSB),
dan sebanyak 7 anak (35%) dalam kate-
gori belum berkembang (BB). sedan-
gkan pada siklus 2 terdapat perkemban-
gan kemampuan motorik halus sebanyak
18 anak (90%) dari 20 anak memenuhi
kategori berkembang sangat baik (BSB)
dan sebanyak 2 anak (10%) belum
berkembang (BB). Dari hal tersebut
dalam penelitiaan ini dinyatakan
memenuhi kategori ketuntasan minimal
dan dikategorikan sangat baik.

Pembahasan

Kemampuan motorik halus anak
di Kelompok B Taman Kanak-Kanak
PGRI Ciketug pada kemampuan awal
atau sebelum dilakukan tindakan belum
berkembang secara optimal. Hal ini dili-
hat pada hasil pengamatan kemampuan
awal yang dilakukan oleh peneliti. Meli-
hat dari hasil pengamatan  yang di-
lakukan bahwa kurang optimalnya ke-
mampuan motorik halus anak, maka
penelitian ini dilakukan guna untuk
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan aktivitas
meronce menggunakan limbah bekas
koran. Pelaksanaan kegiatan meronce
oleh anak telah sesuai dengan instruman
yang sudah ditentukan yaitu meronce
dengan menggunakan media koran bekas
lalu digulung membentuk lingkatan-
lingkaran kecil dan bulat.

Berdasarkan daridata yang diper-
oleh dalam kemampuan motorik halus
dapat diketahui bahwa kegiatan meronce
menggunakan media limbah kertas koran
dapat menumbuhkan serta mengem-
bangkan kemampuan motorik halus. Jadi
intinya meronce merupakan salah satu
bentuk kegiatan yang relevan untuk

perkembangam motorik halus di Taman
Kanak-Kanak, kegiatan merangkai den-
gan membuat rangkaian dari bahan yang
berlubang, lalu disatukan dengan tali
atau benang.

Dalam penelitian ini kegiatan
meronce digunakan untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Pada
pembelajaran meronce menggunakan
media limbah kertas koran, anak dipang-
gil untuk menggunakan jari-jemari
dalam mengambil benda. Bahan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah ba-
han buatan. Bahan dasar yang digunakan
secara umum untuk meronce meliputi
bahan alam dan bahan buatan. Dalam
kegiatan meronce tersebut bahan yang
digunakan tidak hanya media koran
bekas tetapi juga mengkombinasikan
dengan sedotan. Dengan kegiatan terse-
but diharapkan anak antusias untuk
mengikutikegiatan meronce. Tidak
hanya antusias tetapi ketertarikan anak
juga akan tergali karena dalam meronce
manik-manik yang berukuran kecil anak
dapat meronce membentuk sesuatu yang
nantinya akan digunakan sebagai reward
yang bisa dibawa pulang. Dengan
mengkombinasikan bahan yang digu-
nakan seperti sedotan dan benang terse-
but dapat meningkatkan kinerja anak
yangmana dari bahan tersebut kaku se-
hingga memudahkan anak untuk melak-
sanakan kegiatan meronce. Dalam
kegiatan meronce juga akan melatih
kesabaran dan fokus anak dalam
melakukan kegiatan.

Jadi, kegiatan meronce menggu-
nakan media limbah kertas koran ini se-
bagai cara alternatif untuk mengem-
bangkan kemampuan motorik halus. Hal
ini dapat diketahui dengan melihat hasil
dari pengamatan langsung didalam ke-
las.
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Dalam hal ini kegiatan meronce
dikaitkan dengan kebutuhan anak yaitu
membuat sesuatu yang unik seperti
gelang atau gantungan kunci sehingga
anak-anak terlihat antusias dan partisi-
patif dalam mengikuti kegiatan.
Kegiatan meronce menggunakan media
limbah kertas koran tersebut dapat
dikatakan membantu anak dalam
meningkatkan kemampuan motorik
halus baik ketika anak mengambil ben-
damaupuan mengeluarkan atau mema-
sukan benda. Hal tersebut sudah di-
lakukan anak dalam penelitian siklus 1
dan 2 ini dan hasil yang diperoleh jauh
lebih baik dari siklus 1 karena ada yang
sedikit perbedaan yang menjadikan pe-
rubahan tersebut terus meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dis-
impulkan bahwa melalui kegiatan
meronce dengan media limbah kertas
koran dapat mengembangkan kemam-
puan motorik halus pada kelompok B di
TK PGRI Ciketug.

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh bahwa kemampuan motorik
halus anak di setiap siklus mengalami
perkembangan. Diketahui hasil penilaian
dimana rata-rata kemampuan motorik
halus anak pada pra tindakan menun-
jukan dari 20% menjadi 65% pada siklus
1 dan pada siklus 2 menjadi 90% dari
jumlah 20 anak.

Hal tersebut menunjukkan, bah-
wa perlakuan melalui meronce dengan
memakai media limbah bekas kertas ko-
ran mampu mengembangkan kemam-
puan aktivitas motorik halus pada anak
di TK PGRI Ciketug.
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